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Stok Beras Melimpah, Tapi Harga Naik

Pemerintah Diminta Turun Ke Lapangan

ANGGOTA Komisi [V DPR
dari Fraksi PDI Perjuangan
Sonny T. Danaparamila menyo-
roi [enomen tak biasa di pasar
beras nasional. Pasalnya, saal
ini Cadangan Beras Pemerin-
tah (CBP) masih melimpah.
Namun harga beras mengalam
kenatkan,

Berdasarkan data, hingga 24
Apustus 2025, stok Cadangan
Beras Pemerintah (CBP) vang
dikelola Bulog lercatat mencapai
391 juta ton. Ditambah stok
komersial schesar 8.950 ton,
(otal persediaan beras Bulog
menembus 3,92 juta ton.

Sementara, Berdasarkan Su-
ral Keputusan Kepala Bapanas
No.299/2025 tentang penctapan
Harga Eceran Tertingg (HET),
beras medium diputuskan me-
ngalami kenaikan di seluruh
zoni di Indonesia.

“Mengapa harga beras di
pasar tetap (ingat, padahal stok
CBP mencapai =39-4 juta ton?
Tentu bukan sebuah prestast jika

stok di gudang melimpah tapt
masyarakat sulil menjangkau
harga beras di pasaran,” kata
Sonny di Kompleks DPR, Selasa
(218/2025).

Menurut Wakil rakyat asal
Daerah Pemilihan Jawa Timur
[I1 {Banyuwangt. Situbondo dan
Bondowoso) ini, Pemerintah
harus perak cepat (gercep) me-
ngendalikan harga di pasaran
ik merjaga daya beli masya-
rakat. Terlebih, harga tetap
mengalami kenaikan,

“Padahal HET untuk beras
medium sudah dinaikkan,” ka-
Lanya.

Sonny menyampaikan, keter-
sediaan pasokan beras dan keter-
jangkauan harga harus berjalan
beriringan, karena keduanya
Samid-sana penting,

Ditegaskan Sonny, Pemerin-
tah bersama Bulog, harus lebih
agresif dan tepat menstabilkan
harga beras.

Menurut Sonny, berdasarkan
pengamatannya, kenaikan harga

beras saal ini bukan disebab-
kan oleh cadangan Pemerintah
yang menipis. Namun, sejumlab
[aktor seperti ketidakefisienan
istribusi, kendala pasokan lo-
kal, perilaku pasar, serta desain
perigelolaan stok dan intervenst
yang belum optimal.

Karena itu, dia meminta Pe-
merintah dan Bubog segera turun
ke lapangan, melakukan fnvesti-
gast secaramendetail

Pemerintah dan-Bulog harus
segera mendistribusikan beras
ati pudang ke pasar-pasar di
berbagat daerah dengan cepat
dan tepat sasaran. Hal ini di-
perlukan gung melindungi dan
tidak membebani kelompok
masyarakat sebagai konsumen.
Terutama kelompok rumah
tangga berpendapatan rendah.

“Lambatnya distribusi beras
ke daerah-dacrah adalah per-
sualan yang harus segera disele-
satkan,” kata Sonny.

Lebih lanjut, dia juga mende-
sk Pemerintah dan Bulog segera

mengeluarkan stok beras lama
art Gudang. Ini dilakukan un-
{uk mencegah penurunan mut,
Kerugian negara dan menjaga
stabilitas harga pangan.

Menurut Sonny, Bulog harus
menerapkan prinsip First n
First Out (FIFQ) dan menyal-
trkan beras tua melalui operasi
pasar untuk menyerap stok dan
menyegarkan pasokan,

“Kaliu belum disposal (mutu-
nya turun dan tidak layak dikon-
sumsi), beras impor yang ada di
sudang harus segera dikeluar-
Kan, agar negara tidak menang-
sung kerugian lagd," wjar dia.

Adanva disparitas harga
antardacrah yang dischabkan
oleh faklor sulitnya medan saat
distribusi dan atau minimnya
produksi, kata Sonny bukan
merupakan sual alasan untuk
melakukan pembenaran atas
perbedaan harga.

Menurutnya, ketidakadilan
harga yang didapatkan oleh se-
bagian rakyat di wilayah tertentu

ticak boleh terus dibiarkan.

Sonny pun mendorong Peme-
rintah segera mewjudkan kesa-
maan harga beras di seluruh In-
(lonesia. Sebab, dengan adanya
kebijakan tersebut diharapkan
perekonomian di daerah akan
semakin tumbuh.

“Sungguh tidak dibenarkan
apabila masyarakat di Papua dan
Maluku haros membeli berag
dengan harga hingga dua kali
lipat, dibanding saudara-sauda-
ranya di Pulau Jawa, " tegas dia.

Selian itu, Sonny juga me-
wanti-wanti Pemerintah, Bulog
lam Aparat penegak hukum, me-
ngantisipasi adanya pihak-pihak
tertentu yang (engah meman-
[isatkan kondisi dan memainkan
harga beras, yang ingin mem-
buka keran impor.

Menurutnya, permainan harga
beras dar para tengkulak dan
spekulan telah merugikan rakyat
kecil, karena terpaksa harus
membeli bahan-bahan pangan
engan harga ak wajar. NREN
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